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RINGKASAN 

 

Elmy Luckyarti. 08051181823095. Analisis Kandungan Amonia, Nitrat, 

Nitrit dan Fosfat di Perairan Sungai Musi Bagian Hilir, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, S.T., 

M.Si) 

 

Sungai Musi merupakan sungai yang menjadi muara puluhan sungai besar 

dan kecil. Perairan Sungai Musi bagian hilir merupakan salah satu wilayah yang 

banyak dimanfaatkan oleh nelayan sebagai tempat mencari ikan, jalur transportasi 

maupun kebutuhan penduduk. Aktivitas-aktivitas yang terjadi di sepanjang sungai 

Musi bagian hilir akan berdampak pada penambahan jumlah nutrien yang 

berpengaruh terhadap kesuburan perairan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan amonia nitrat 

nitrit dan fosfat serta mengetahui kondisi kesuburan perairan di perairan Sungai 

Musi bagian hilir. Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

mengenai kondisi kualitas perairan di Sungai Musi bagian hilir yang ditinjau dari 

konsentrasi nitrat dan fosfat serta menjadi data acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 dengan 10 titik 

stasiun di mulai dari bagian hilir sepanjang Sungai Musi hingga perairan Tanjung 

Carat. Penentuan titik sampling dan pengambilan sampel nutrien ditentukan 

secara purposive sampling method. Setiap stasiun dilakukan pengukuran 

parameter oseanografi fisika dan kimia meliputi, kecepatan arus, kecerahan, 

salinitas, oksigen terlarut, suhu, dan pH. Analisis nutrien dilakukan dengan 

metode spektrofotometri di UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan 

dan Pertanahan Kota Palembang. Pengolahan data menggunakan microsoft excel 

dan dibandingkan dengan beberapa kategori data.  

Hasil analisis laboratorium menunjukkan konsentrasi amonia berkisar antara 

ttd – 0,45 mg/L, nitrat berkisar 0,3 – 0,8 mg/L, nitrit berkisar ttd – 0,046 mg/L dan 

fosfat berkisar 0,09 – 0,35 mg/L. Berdasarkan analisis kadar amonia, nitrat dan 

fosfat menunjukkan kualitas perairan Sungai Musi bagian hilir masih memiliki 

tingkat kesuburan yang baik, sedangkan berdasarkan kandungan nitrit termasuk 

dalam kategori tidak tercemar hingga tercemar. 
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MOTTO 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku  

tidak akan pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku  

tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

 

 

 

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya” 

(Surah Al-Muddatsir : 38) 

 

 

 

 

“Allah tak menyegerakan sesuatu kecuali itu yang terbaik.  

Tidak melambat-lambatkan sesuatu kecuali itu yang terbaik.  

Allah yang menciptakanmu,  

Allah yang paling tahu apa yang terbaik untukmu” 
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 I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sungai sebagai tempat berkumpulnya air dari lingkungan sekitarnya yang 

mengalir menuju ke tempat yang lebih rendah (Setianto dan Fahritsani, 2019). 

Sungai Musi merupakan sungai besar yang mengaliri wilayah Sumatera Selatan, 

Lampung dan Bengkulu (Husnah et al. 2007). Sungai Musi merupakan sungai 

yang menjadi muara puluhan sungai besar dan kecil lainnya, baik di Sumatera 

Selatan maupun Bengkulu (Mulya dan Yudana, 2018). 

Sungai Musi memiliki peranan yang mendukung perekonomian dan 

pembangunan masyarakat di Sumatera Selatan (Putri et al. 2019). Sungai Musi 

bagian hilir sebagai sumber air sekaligus sebagai tempat pembuangan limbah cair 

oleh industri (Zulkifli et al. 2009). Kegiatan industri dan aktivitas manusia akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah buangan (polutan) ke perairan 

(Ma’mun dan Zainudin, 2013). Kondisi lingkungan perairan dipengaruhi oleh 

kualitas perairan salah satunya kandungan nutrien. Nutrien sebagai faktor penentu 

kehidupan organisme dilaut serta berperan besar pada siklus hara yang berkaitan 

dengan proses fotosintesis dan fiksasi (Romimohtarto dan Juwana, 2001). Nutrien 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan makanan bagi tumbuhan. 

Nutrien yang paling dibutuhkan oleh organisme adalah unsur nitrogen dan 

fosfor. Nitrogen di perairan berupa nitrogen anorganik dan organik. Nitrogen 

anorganik terdiri atas amonia (NH3), nitrat (NO3), nitrit (NO2) dan molekul 

nitrogen (N2) dalam bentuk gas. Fosfor di perairan dalam bentuk senyawa fosfat 

yang terdiri atas fosfat terlarut dan fosfat partikulat. Nitrat dan fosfat termasuk 

salah satu nutrien yang keberadaannya dominan di suatu perairan (Simanjuntak, 

2012). Zat hara yang biasa dijadikan indikator lingkungan perairan adalah nitrat dan 

fosfat. Nitrat dan fosfat berasal dari limbah daratan yang mengandung senyawa 

organik. Masuknya limbah organik dari daratan yang dibawa oleh sungai 

mengakibatkan perairan akan menjadi subur. Zat hara nitrat dan fosfat dibutuhkan 

oleh organisme perairan seperti fitoplankton. Zat hara nitrat dan fosfat sebagai 

rantai makanan yang diperlukan dan memiliki peran yang sangat penting terhadap 

perkembangan hidup dan proses pertumbuhan suatu organisme di perairan.  
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Konsentrasi zat hara nitrat dan fosfat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

kelimpahan fitoplankton. Selain itu zat hara tersebut sangat penting bagi 

metabolisme fitoplankton sebagai suatu indikator untuk mengevaluasi tingkat 

kesuburan dan kualitas perairan (Oktaviani et al. 2015). Kualitas perairan banyak 

dipengaruhi oleh parameter fisika dan kimia perairan yang juga akan 

mempengaruhi penyebaran konsentrasi nitrat dan fosfat (Megawati et al.  2014). 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perubahan kondisi perairan, maka perlu 

juga dilakukan pengukuran parameter fisika dan kimia perairan tersebut. 

Penelitian yang telah dilakukan di perairan Sungai Musi bagian hilir dan 

sekitarnya tentang kandungan amonia, nitrat, nitrit dan fosfat sudah pernah 

dilakukan diantaranya yaitu : penelitian Aryawati et al., (2021) menyebutkan 

bahwa kandungan amonia di Sungai Musi bagian hilir berkisar antara 0,02-0,41 

mg/L sedangkan kandungan nitrat dan fosfat berkisar antara 0,03-2,04 mg/L dan 

0,230-0,650 mg/L. Pada penelitian Putri et al., (2019) yang dilakukan di perairan 

Sungai Musi Banyuasin konsentrasi nitrat berkisar antara 0,025-3,14 mg/L dan 

konsentrasi nitrit berkisar antara 0,002-0,093 mg/L. Pada penelitian Putri dan 

Melki, (2020) yang dilakukan di perairan Sungai Musi hingga muara konsentrasi 

fosfat berkisar antara 0,13-0,14 mg/L. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa variasi konsentrasi zat hara amonia, nitrat, nitrit dan fosfat di perairan 

Sungai Musi bagian hilir masih tergolong normal untuk kategori perairan sungai. 

Seiring dengan perubahan waktu dan banyaknya aktivitas yang terdapat di sekitar 

perairan Sungai Musi bagian hilir sehingga penting dalam penelitian ini dikaji 

konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat untuk memonitoring dan mengevaluasi 

kualitas air di perairan tersebut. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Sungai Musi bagian hilir merupakan perairan yang banyak dimanfaatkan oleh 

nelayan sebagai tempat mencari ikan, jalur transportasi maupun kebutuhan 

penduduk. Aktivitas-aktivitas yang terjadi di sepanjang sungai Musi bagian hilir 

akan berdampak pada penambahan jumlah nutrien yang terdapat dalam perairan. 

Limbah yang masuk kedalam perairan akibat dari aktivitas tersebut dapat 

menyebabkan perairan menjadi tercemar. Berdasarkan hal tersebut perlu 
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dilakukan penelitian mengenai konsentrasi kandungan nutrien serta faktor 

lingkungan yang mempengaruhinya. 

Pengukuran konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat merupakan salah satu 

cara untuk menentukan produktifitas primer suatu perairan. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini difokuskan untuk mengetahui : 

1. Bagaimana konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat di perairan Sungai Musi 

bagian hilir ? 

2. Bagaimana tingkat kesuburan berdasarkan kualitas perairan yang ada di 

perairan Sungai Musi bagian hilir ? 

Secara sederhana skema rumusan masalah pada penelitian ini digambarkan 

dalam diagram alir yang disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Rumusan Masalah 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat di perairan 

Sungai Musi bagian hilir. 

2. Mengetahui tingkat kesuburan di perairan Sungai Musi bagian hilir. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

informasi dasar mengenai kondisi kualitas perairan di Sungai Musi bagian hilir 

yang ditinjau dari konsentrasi nitrat dan fosfat beserta parameter lingkungan yang 

mempengaruhinya. Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya serta sebagai 

tolak ukur perbandingan perubahan kondisi perairan di masa yang akan datang. 
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